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Abstract: This study aims to examine the effect of Financial Stability, Financial Target and
Audit Quality on Fraudulent Financial Statements of fraud in financial statements by using
Fraud Diamond analysis. The data used is secondary data. The population in this study are
banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2020. Determination of
the research sample using purposive sampling method and data processing using multiple
linear regression. The population of this study is the banking sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX). The technique used in taking the number of samples is
purposive sampling, with a research period of 2017-2019. The data were analyzed using panel
data regression technique. The results obtained in this study found that the Financial Stability
and Financial Target variables had a significant effect on the Fraudulent Financial Statement,
while the Audit Quality Variable had no effect on the Fraudulent Financial Statement. Overall
variable Financial Stability, financial target and audit quality affect the Fraudulent Financial
Statement.

Keyword: Fraudulent financial statement, Financial Stability, Financial Target, Audit Quality

Berkaitan dengan pelaporan keuangan, mereka Dberdasarkan laporan keuangan
kecurangan diartikan sebagai tindakan yang  tersebut.
sengajadilakukan  yang  mengakibatkan Sebagai bentuk

saji materiil dalam pelaporan  jawabnya, OJK secara
keuangan (Generally Accepted Auditing (triwulan) memberikan
Standard — GAAS, 2006). Salah saji yang mengenai  pemeriksaan  umum

laporan keuangan yang

curang merupakan salah saji yang disengaja penipuan  perbankan tersebut

untuk menipu pengguna laporan keuangan. diminimalisir. Lalu bagaimana statistik
Sumber dari salah saji ini  meliputi perbankan  yang terindikasi fraud di
manipulasi atau  pemalsuan  catatan Indonesia dua tahun terakhir? Pada tahun

akuntansi, salah saji atau penghilangan 2017, terdapat 57 bank yang terindikasi

yang disengaja dari laporan keuangan, fraud. Sedangkan pada tahun
kesalahan penerapan prinsip  yang terindikasi fraud sampai triwulan
Kecurangan pada laporan I11 adalah sebanyak 36 bank. Berdasarkan

tanggung
berkala
laporan

khusus terhadap perbankan agar resiko

keuangan di satu sisi dapat memberikan
keuntungan bagi para pelaku bisnis karena
mereka dapat melebih-lebihkanhasil usaha
(overstated) dan kondisi keuangan mereka
sehingga laporan keuangan mereka terlihat
baik dalam pandangan publik. Akan tetapi,
meningkatnya kecurangan laporan juga
sangat merugikan publik yang sangat
menggantungkan pengambilan keputusan

angka statistik ini dapat dilihat bahwa
masih banyak bank yang melakukan dan
mengalami kejahatan perbankan.
Sayangnya dalam laporan tersebut, OJK
tidak menjelaskan apa yang menjadi
motivasi, rasionalisasi, jenis fraud serta
redflag bank-bank-bank yang terindikasi
fraud. Oleh sebab itulah penelitian ini
dilakukan untuk melengkapi laporan OJK
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tersebut. Analisa akan didasarkan pada
Fraud Pentagon.

Terjadinya kecurangan yang tidak
dapat terdeteksi, dapat memberikan efek
yang merugikan dan cacat bagi proses
pelaporan keuangan. Adanya kecurangan
berakibat serius dan membawa banyak
kerugian. Konsekuensinya adalah deteksi
terhadap kecurangan menjadi isu penting.
Kemampuan untuk melakukan identifikasi
kecurangan secara cepat menjadi suatu
kebutuhan. Namun pendeteksian terhadap
financial statement fraud tidak selalu
mendapatkan titik terang karena berbagai
motivasi  yang  mendasarinya  serta
banyaknya  metode  untuk  menilai
adanyakecurangan tersebut. Menurut teori
Cressey (dikutip oleh James A. Halldan
Tommie Singleton, 2007), terdapat tiga
kondisi yang selalu hadir dalam tindakan

fraudyaitu pressure, opportunity, dan
razionalization. Ketiga kondisi tersebut
merupakan  faktor risiko  munculnya

kecurangan dalam berbagai situasi.

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan ini pertama kali
dicetuskan oleh Jensen dan Meckling
(1976) yang menyatakan bahwa teori
keagenan merupakan teori ketidaksamaan
kepentingan antara principal dan agen.
Teori keagenan ini timbul karena adanya
perbedaan kepentingan, dimana principal
ingin supaya agent melakukan sesuatu

seperti keinginannya, sedangkan agent
ingin melakukan sesuatu untuk
memaksimalkan utilitasnya. Perbedaan

kepentingan inilah yang menyebabkan
principal melakukan pengawasan terhadap
agent sehingga timbul agency cost
dalam mengawasi  kinerja manajemen.
Disini, manajemen perusahaan dipandang

sebagai agen yang diberikan
kepercayaan untuk menjalankan
perusahaan. Satu atau lebih principal

memberi wewenang dan otoritas kepada
agen untuk  melakukan kepentingan
principal, sedangkan agen dalam
mengelola perusahaan justru cenderung
lebih mementingkan kepentingan

(Indarti Indarti , Ika Berty Apriliyani, Dini Onasis)

pribadinya daripada meningkatkan nilai
perusahaan.

Konsep Fraud

Menurut Amin Widjaja (2011a)
kecurangan  (fraud) mengacu pada
kesalahan penyajian suatu fakta yang
material dan dilakukan satu pihak ke
pihak lainnya dengan tujuan menipu
dan membuat pihak lain merasa aman
untuk bergantung pada fakta yang
merugikan  baginya.  Statement on
Auditing Standards No. 99 (dikutip
Widjaja, 2011a) mendefinisikan fraud
sebagai ‘“an intentional act that result in a
material ~ misstatement in  financial
statements that are the subject of an
audit”. Sedangkan menurut ACFE,
organisasi  terbesar anti-fraud, fraud
adalah “the use of one’s occupation for
personal  enrichment  throught the
deliberate misue or misapplication of
the employing organization’s resources
or asset”. Yang dimaksud dalam
definisi  tersebut,  fraud merupakan
tindakan penipuan atau kekeliruan yang
dibuat oleh seseorang atau badan yang
mengetahui bahwa kekeliruan tersebut
dapat mengakibatkan beberapa manfaat
yang tidak baik kepada individu atau
entitas atau pihak lain.

Teori Fraud Diamond

Wolfe dan Hermanson (2004)
menambah kan tiga kondisi  yang
ditemukan oleh Cressey (1953, dalam

Skousen et al., 2008) berupa faktor —
faktor yang mempengaruhi seseorang
melakukan kecurangan, dengan elemen
kemampuan (capability). Wolfe dan
Hermanson (2004) berpendapat bahwa
penipuan tidak akan terjadi tanpa orang
yang tepat dengan kemampuan yang tepat
untuk melaksanakan setiap detail dari
penipuan. Adapun  sifat-sifat  yang
dijelas kan ~ Wolfe dan Hermanson
(2004) terkait elemen kemampuan
(capability) dalam tindakan pelaku
kecurangan vyaitu: Position / function,
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brains, confidence / ego, coercion skills,
effective lying, immunity to stress.

Pengembangan Hipothesis

Pengaruh financial stability terhadap
fraudulent financial statement.

Menurut SAS No. 99 (dalam
Skousen et al., 2008) dijelaskan bahwa
manajer menghadapi  tekanan  untuk
melakukan kecurangan dan manipulasi
laporan  keuangan  ketika  stabilitas
keuangan dan profitabilitas perusahaan nya
terancam kondisi ekonomi, industri, dan
situasi  lainnya. Loebbecke dan Bell
dalam Skousen et al. (2008) mengindikasi
perusahaan yang mengalami pertumbuhan
di bawah ratarata industri, memungkinan
manajemen untuk manipulasi laporan
keuangan untuk meningkat kan prospek
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Skousen etal. (2008) membuktikan bahwa
pertumbuhan aset yang cepat secara
positif berpengaruh ke mungkinan
terjadinya kecurangan. Pada peneliti an
Sihombing dan Rahardjo (2014),
menunjuk kan bahwa financial stability
yang diproksikan dengan perubahan total
aset (ACHANGE) ter bukti berpengaruh
terhadap financial statement fraud.
Berdasarkan uraian tersebut maka
hipotesis yang diajukan yaitu:

H1 : Financial stability berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement.

Pengaruh financial target terhadap
fraudulent financial statement
Pihak manajer berusaha untuk

meningkat kan Kkinerjanya guna mencapai
berbagai target perusahaan, salah satunya
adalah target ke uangan. Skousen et al.
(2008) mengatakan Return on total aset
(ROA) adalah ukuran kinerja operasional
secara luas digunakan untuk menunjukkan
seberapa efisien aset telah diguna kan. Hal

ini didukung oleh Kasmir (2013:202)
yang mengatakan ROA adalah rasio
yang menunjukkan hasil  (return) atas

jumlah yang digunakan perusahaan. Oleh
karena itu, ROA digunakan sebagai

(Indarti Indarti , Ika Berty Apriliyani, Dini Onasis)

proksi  variabel  financial  targets.
Penelitian Skousen et al. (2008) tidak
menguatkan bukti bahwa return on
assets (ROA) berpengaruh  terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hasil ini
didukung oleh penelitian Sihombing dan
Rahardjo (2014) yang mengatakan bahwa
variabel financial target yang diproksikan
dengan  ROA  tidak  berpengaruh
terhadap fianancial statement fraud.
ROA aktual yang telah dicapai tahun
sebelum nya akan digunakan manajemen
untuk menetap kan target keuangan pada
tahun — tahun berikut nya (Rahmanti dan
Daljono, 2013). Semakin tinggi ROA
maka semakin baik kinerja manajemen,
yang artinya keseluruhan operasi per
usahaan telah efektif. Hanya saja, dalam

meningkatkan Kinerjanya  dengan
menargetkan ROA lebih  tinggi
memungkinkan manajemen  melakkan
kecurangan laporan keuangan berupa
manajemen laba. Berdasarkan uraian
tersebut, hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah:
H2: Financial Targets berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement.

Kualitas Audit berpengaruh terhadap
fraudulent financial statement.

Kualitas audit adalah
kemampuan auditor dalam mendeteksi
salah saji yang material dalam laporan
keuangan dan melaporkan salah saji
material tersebut (De Angelo, 1981).
Hasil penelitian De Angelo (1981)
yang mengatakan bahwa KAP besar
(big four) dianggap akan melakukan audit
dengan lebih berkualitas dibandingkan
dengan KAP kecil (non big four). KAP
big four dianggap lebih berkualitas
karena KAP big four memiliki reputasi
yang lebih tinggi daripada KAP non big
four sehingga KAP big four akan
mempertahankan kualitas auditnya
dengan bekerja lebih cermat. Penelitian
yang dilakukan Alves (2013)
menemukan bahwa perusahaan yang
diaudit oleh auditor eksternal Big Four
memiliki tingkat praktik manajemen laba
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yang lebih rendah dibandingkan dengan
perusahaan yang diaudit oleh auditor
eksternal Non-Big Four.

H3 = Kualitas Audit berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement.

METODE

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Penelitian ini termasuk
ke dalam kelompok data time series
dengan melihat dari dimensi waktu yang
digunakan selama periode penelitian yaitu
dua tahun, dari tahun 2019 sampai dengan
tahun  2020. Peneliti bermaksud untuk
menganalisis pengaruh variabel independen
yakni Financial Stability, Financial Target,
dan Kualitas Audit , terhadap variabel

dependen  yakni Fraudulent financial
Statement baik secara parsial maupun
simultan.

Populasi dan Sampel Populasi dalam
penelitian ~ adalah  seluruh perusahaan
Perbankan yang telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Metode pemilihan sample
menggunakan metode purposive sampling
yaitu pemilihan sampel berdasarkan tujuan
penelitian dengan pertimbangan khusus.
Adapun kriteria —kriteria dalam pengambilan
sampel yaitu:

1). Perusahaan Perbankan yang terdaftar
di bursa efek Indonesia berturut —
turut selama periode tahun 2019-
2020

2). Perusahaan Perbankan yang
mempublikasikan laporan keuangan
tahunan dalam website perusahaan
atau website BEI selama periode
2019-2020 yang dinyatakan dalam
rupiah.

3). Perusahaan yang mengalami laba
selama periode pengamatan.

4). Perusahaan yang mengungkapkan
data —data berkaitan dengan variabel
penelitian  dan tersedia  secara
lengkap.

5). Perusahaan yang tidak delisting
selama periode pengamatan.

(Indarti Indarti , Ika Berty Apriliyani, Dini Onasis)

Penelitian ini menggunakan data
kuantitatif ~ yang merupakan data
sekunder. Data sekunder yaitu data yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain) (Indriantoro dan
Supomo, 2002) sedangkan informasi
KAP diperoleh dari Indonesian Capital
Market Directory.

Data kuantitatif tersebut diukur
dalam suatu skala rasio dan skala nominal.
Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini  diperoleh dan
didapatkan dengan cara:

1. Metode dokumentasi, yaitu
dengan cara  mengumpulkan,
mencatat, mengkaji data sekunder

secara tidak langsung melalui
media  perantara yang berupa
annual  report dari  seluruh
perusahaan go public kecuali
perusahaan financial yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode tahun 2018  sampai
dengan  2019. Data  dalam
penelitian ini  diunduh melalui
situs  www.idx.co.id.  Dengan

data-data tersebut bisa digunakan

untuk perhitungan variabel dalam

penelitian ini, vyaitu Financial
stability, Financial Target dan

Fraudulent Financial Statement.

2. Metode studi pustaka, yaitu dengan
melakukan telaah pustaka,
eksplorasi dan mengkaji berbagai
literatur pustaka seperti jurnal,
tesis, surat kabar, dan sumber-
sumber lain  yang berkaitan
dengan  penelitian.  Hal ini
disebabkan kepustakaan adalah
bahan utama dalam penelitian
data sekunder (Indriantoro dan
Supomo, 2002).

Terdapat beberapa teknik statistik
yang dapat digunakan untuk menganalisis
data. Tujuan dari analisis ini adalah
untuk  mendapatkan informasi  yang
relevan yang terkandung dalam data
tersebut dan menggunakan hasilnya untuk
memecahkan suatu masalah. Sebelum
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analisis regresi dilakukan, maka harus diuji
terlebih dahulu dengan uji asumsi klasik
untuk memastikan apakah model regresi
yang digunakan tidak terdapat masalah
normalitas, multikolinearitas, heteros
kedastisitas, dan autokolerasi. Jika
terpenuhi maka model analisis layak untuk
digunakan.

Dalam penelitian ini,
hipotesis dan pengujian asumsi klasik
dilakukan  dengan  menggunakan alat
analisis statistik yaitu berupa output SPSS.
SPSS yang digunakan adalah SPSS versi 26.

pengujian

HASIL
Pada penelitian ini, data yang
digunakan  adalah  laporan  keuangan

perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2019-2020, yang didapatkan dari Bursa
Efek  Indonesia (www.idx.co.id).  Total
perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2019-2021 adalah sebanyak 110
perusahaan perbankan. Setelah dilakukan
pemilihan  sample, maka terpilih 27
perusahaan perbankan.

Sebelum  meneliti  lebih  lanjut
mengenai  Fraudulent Financial Statement
pada perusahaan perbankan , peneliti
menggunakan analisis regresi linear berganda
untuk  mengetahui  pengaruh  financial
stability, financial target dan kualitas audit
terhadap Fraudulent Financial statement.

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini  menggunakan analisis regresi linier
berganda. Analisis regresi linier berganda ini
digunakan untuk menguji hipotesis. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial. Hal ini bertujuan
untuk  mengetahui  pengaruh  Financial
Stability, Financial target dan kualitas audit
terhadap Fraudulent Financial Statement
Teknik analisis tersebut dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 23.

Uji Signifikansi Regresi Berganda (Uji F)

(Indarti Indarti , Ika Berty Apriliyani, Dini Onasis)

Pengujian signifikansi regresi
berganda  dilakukan dengan cara
membandingkan F hitung dengan F tabel
atau dapat pula dilakukan dengan
membandingkan nilai probabilitas
signifikansi dengan tingkat signifikansi
yang telah ditentukan, yaitu sebesar 0,05.
Uji statistik F pada dasarnya digunakan
untuk mengetahui apakah semua variabel
independen/bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai  pengaruh  secara
bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat (Ghozali, 2011:98). Uji
statistik F dalam penelitian ini dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi (sig) pada
uji ANOVA. Selengkapnya mengenai hasil
uji statistik F penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut ini.

Tabel 1
Uji F
ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares | df | Square| F | Sig.

1 Regression 888| 3| ,296]5,332(,003°
Residual 2,777|50| ,056
Total 3,665 | 53

a. Dependent Variable: y1
b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1

Dari tabel 1 di atas menunjukkan nilai
F hitung sebesar 5,332  dengan nilai
signifikansi  sebesar 0,003. Hal ini
menandakan bahwa model regresi dapat
digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap Fraudulent Financial
statement karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (sig > 5%). Maka dapat
disimpulkan Hipothesis diterima yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari pengaruh Financial
stability, Financial Target dan Kualitas
Audit terhadap Fraudulent Financial
statement

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji
Statistik t)
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Dari hasil pengujian terhadap asumsi

klasik, diperoleh model tersebut telah
memenubhi asumsi normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi dan
heteroskedastisitas. ~ Pengujian  hipotesis

dilakukan dengan menguji model persamaan
regresi secara parsial terhadap masing-
masing variabel bebas. Uji statistik t
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh  variabel independen secara
individual yaitu Financial stability, Financial
Target dan Kualitas Audit terhadap
Fraudulent Financial statement. = Model
regresi pada penelitian ini diuji dengan
melihat nilai sig yang terdapat pada Gambar
berikut ini.

Tabel 2
Uji t
Standardize
Unstandardize d Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 | (Constant) 1,59 7,70 | ,00
3 ,208 3 0
x1_Fin.Stabilit -
y -,547 ,235 -291 | 2,32 02 ,971 1,03
9 4 0
x2_Fin, Target -
535 | 73 385 | 310 ® os1| L0
0 3 9
x3_Kualitas ,94 1,04
Audit -,005 ,066 -,009 | -,075 1 ,958 4
Dependent Variable: Y1_Fraudulent

Financial Statement

Berdasarkan hasil uji statistik t pada
tabel di atas, maka diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:

FFS =1598 - 0,547 Fin.Stab - 0,538
FinTarget — 0,005 Kualitas Audit + &

Dari persamaan regresi di atas,
diketahui bahwa konstanta sebesar 1,598
menyatakan  bahwa variabel independen
yang terdiri Financial stability, Financial

Target dan Kualitas Audit terhadap
Fraudulent Financial statement.
Pengaruh Financial stability terhadap
Fraudulent Financial statement.

Nilai koefisien Financial Stability

bertanda negatif yaitu sebesar 0,547. Nilai
koefisien tersebut memiliki arti apabila
Financial stability mengalami penurunan 1
satuan dengan asumsi variabel independen

(Indarti Indarti , Ika Berty Apriliyani, Dini Onasis)

lainya bernilai konstan, maka Fraudulent
Financial statement. juga akan akan
mengalami penurunan sebesar 0,547 satuan.
Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini
adalah Financial stability berpengaruh pada
Fraudulent Financial statement.
Berdasarkan hasil uji parsial, nilai t hitung
untuk Likuiditas adalah sebesar -2,239 dan
nilai signifikansi sebesar 0,024 lebih kecil

dari tingkat signifikansi yang telah
ditetapkan vyaitu sebesar 0,05 (5%).
Dengan  demikian  dapat dikatakan

Financial stability berpengaruh signifikan
pada Fraudulent Financial statement pada
perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2020. Hal ini berarti hipotesis
pertama (H1) dalam penelitian ini diterima.

Pengaruh  Financial Target
Fraudulent Financial statement
Berdasarkan hasil uji parsial, nilai t
hitung untuk Financial Target adalah
sebesar -3,100 dan nilai signifikansi sebesar
0,003 lebih kecil dari tingkat signifikansi
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05
(5%). Dengan demikian dapat dikatakan
Financial target berpengaruh signifikan
pada Fraudulent Financial statement pada
perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2020. Hal ini berarti hipotesis
pertama (H2) dalam penelitian ini diterima.

terhadap

Pengaruh Kualitas  Audit
Fraudulent Financial statement

Berdasarkan hasil uji parsial, nilai t
hitung untuk kualitas audit adalah sebesar -
0,075 dan nilai signifikansi sebesar 0,941
lebih besar dari tingkat signifikansi yang
telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05 (5%).
Dengan  demikian  dapat dikatakan
Kualitas Audit tidak berpengaruh
signifikan Financial target berpengaruh
signifikan pada  Fraudulent Financial
statement pada perbankan di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2020. Hal ini berarti
hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini
ditolak.

terhadap

PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian diatas, berikut
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dibahas pengaruh masing-masing Variabel
Independen terhadap Variabel dependen.

Pengaruh Financial stability
Fraudulent Financial statement.

Bersumber pada hasil pengujian yang
sudah dijalankan bahwa didapat nilai pvalue
atau probabilitas dari variabel independen 1
atau Financial stability senilai 0,024. Apabila
dilihat bahwa nilai tersebut lebih kecil
daripada nilai alpha (>0,05) berarti Financial
stability mempunyai efek positif signifikan
terhadap Fraudulent Financial statement.
(FFS). Dengan ini H1 diterima. Manajemen
perlu menjaga kondisi keuangan perusahaan
dalam keadaan stabil. Financial stability
dilihat dari perubahan pertumbuhan aset
perusahaan setiap tahunnya. Aset perusahaan
yang meningkat tinggi akan menjadi daya
tarik bagi investor untuk berinvestasi
terhadap perusahaan. Untuk memperlihatkan
kinerja dan pertumbuhan aset perusahaan
yang baik, manajemen akan melakukan
berbagai cara untuk meyakinkan investor
termasuk melakukan tindakan kecurangan
pada laporan keuangan

Teori agensi menjelaskan manajer
memiliki informasi yang banyak mengenai
perusahaan dan diberikan tanggung jawab
oleh pemilik untuk memberikan keputusan
dalam meningkatkan kinerja dan
keberlangsungan perusahaan. Ketika kondisi
ekonomi perusahaan tidak stabil
menimbulkan masalah bagi manajemen. Hal
ini mendorong manajemen melakukan segala
cara untuk tetap menjaga stabilitas keuangan
pada perusahaan dan bahkan memanipulasi
laporan keuangan untuk menutupi kinerja
yang kurang baik. Konsep fraud triangle
menjelaskan bahwa salah satu faktor
terjadinya kecurangan adalah tekanan.
Tekanan bagi perusahaan untuk menjaga
kondisi keuangan dalam keadaan yang stabil
dapat mengakibatkan manajemen melakukan
berbagai cara agar kinerja perusahaan terlihat
baik dan memperlihatkan performa yang
baik. Hal ini dapat membuat manajemen
melakukan manipulasi laba atau kecurangan
pada laporan keuangan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan

terhadap

(Indarti Indarti , Ika Berty Apriliyani, Dini Onasis)

Pamungkas (2018) yang menemukan
bahwa financial stability berpengaruh
positif terhadap financial statement fraud.
Hal ini  menunjukkan bahwa kondisi
stabilitas keuangan yang terancam akan
membuat manajer melakukan segala cara
termasuk memanipulasi laporan keuangan.

Beberapa penelitian sebelumnya
telah dicoba untuk menguji hubungan
antara stabilitas keuangandan penipuan.
Perusahaan dengan stabilitas keuangan
yang meningkat cenderung menahan diri
melakukan penipuan pendapatan (Abbas,
2017). Sebaliknya, ada pengaruh positif
antara financial stability terhadap financial
statement fraud (Tiffani dan Marfuah, 2015;
Nugraheni dan Triatmoko, 2017). Pada
penelitian lainya, stabilitas keuangan belum
mempengaruhi penipuan laporan keuangan
(Pypyt et al., 2018).

Pengaruh Financial Target terhadap
Fraudulent Financial statement.

Hasil dari pengujian nilai p-value
atau probabilitas dari variabel independen 2
yaitu Financial target yang diukur dengan
ROA memperoleh nilai sebesar 0,003. Nilai
dari hasil pengujian tersebut lebih kecil bila
dilihat dengan nilai alpha (5%) vyang
memiliki artilalah ROA memiliki efek
positif signifikan terhadap FFS. Dilihat dari
hasilnya tersebut artinya adalah H2
diterima.

Manajemen menghadapi tekanan
untuk menghasilkan kinerja keuangan yang
ditetapkan oleh prinsipal. Manajemen akan
memanfaatkan penggunaan aset untuk
menghasilkan laba yang diinginkan oleh
perusahaan dan memperlihatkan Kinerja

yang baik. Pemanfaatan aset untuk
mencapai  hasil keuangan perusahan
mendorong manajemen melakukan

tindakan diskresi atau kebebasan dalam
pengambilan keputusan. Tindakan ini dapat

menyebabkan terjadinya perilaku
disfungsional.  Perilaku ini  berpotensi
menimbulkan kecurangan karena

menyajikan laporan keuangan yang tidak
sebenarnya.
Teori keagenan menjelaskan peran
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manajer yang diberikan wewenang oleh
pemilik dalam pengambilan keputusan pada
sebuah perusahaan. Manajer  akan
memperlihatkan kinerja yang baik kepada
pemilik dengan melakukan berbagai cara
agar laporan keuangan terlihat baik di mata
pemilik dan mendapatkan keuntungan untuk
kepentingan dirinya sendiri. Konsep fraud
triangle menjelaskan faktor-faktor yang
menyebabkan seseorang melakukan
kecurangan. Salah satu faktor yang menjadi
penyebab terjadinya kecurangan adalah
tekanan. Tekanan yang diberikan kepada
manajemen untuk mencapai financial target
mengakibatkan  manajemen  melakukan
berbagai cara termasuk memanipulasi laba
agar Kkinerja manajemen terlihat baik.
Kecurangan terjadi karena target yang
diberikan kepada manajemen berlebihan dan
sulit untuk dicapai. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Norbarani
(2012) dan Kurniawan (2017) vyang
menemukan bahwa financial target memiliki
pengaruh signifikan terhadap financial
statement fraud. Hal ini menunjukkan bahwa
laba yang ditarget oleh perusahaan kepada
manajemen menimbulkan tekanan yang
dapat meningkatkan praktik kecurangan pada
laporan keuangan karena manajemen akan
berusaha untuk meningkatkan laba dan
mencapai target sesuai yang diinginkan oleh
perusahaan.

Pengaruh  Kualitas Audit
Fraudulent Financial statement

Berikutnya adalah nilai p-value atau
probabilitas dari variabel independen yang
ketiga adalah Kualitas Audit yang memiliki
nilai sebesar 0,941. Jikalau nilai tersebut
dilihat dengan nilai alpha (5%) maka nilai
tersebut lebih besar daripada nilai alpha
(>0,05) memiliki arti Kualitas Audit tidak
mempunyai efek positif signifikan untuk
Farudulent Financial Statement maka dengan
ini H3 ditolak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Skousen
(2008) dan Aprilia dan Regina (2017)
dimana hasil penelitian menunjukan bahwa
perusahaan yang melakukan pergantian

terhadap

(Indarti Indarti , Ika Berty Apriliyani, Dini Onasis)

auditor yang berasal dari KAP satu ke KAP
yang lain baik KAP Big Four, maupun
KAP Non-Big Four tidak menyebabkan
terjadinya fraudulent financial statement.
Hal ini dapat terjadi karena kemungkinan
perusahaan melakukan pergantian auditor
pada perusahaan bukan untuk mengurangi
pendeteksian laporan keuangan yang
dilakukan oleh auditor lama, tetapi
dikarenakan perusahaan menaati Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2015 pasal 11 ayat 1 vyang
menyatakan bahwa pemberian jasa audit
atas laporan keuangan terhadap suatu
entitas oleh seorang Akuntan Publik paling
lama 5 (lima) tahun buku berturut-turut.

Pengaruh Financial Stability, Financial
Target,dan Kualitas Audit terhadap
Fraudulent Financial Statement.

Berikutnya adalah nilai p-value atau
probabilitas dari variabel independen
keseluruhan dilihat dari uji f adalah
memiliki nilai 0,003. Jikalau nilai tersebut
dilihat dengan nilai alpha (5%) maka nilai
tersebut lebih kecil daripada nilai alpha
(>0,05) memiliki arti Financial Stability,
Financial Target, Kualitas  Audit
mempunyai efek positif signifikan untuk
Fraudulent Financial statement maka
dengan ini H4 diterima.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan penelitian
yang sudah dikerjakan pada bagian hasil
dan pembahasan. Kesimpulan yang dapat
ditarik mengenai Financial Stability,
Financial Target, Kualitas Audit terhadap
Fraudulent Financial Statement (FFS)
terhadap perusahaan sektor perbankan yang
berada pada BEI dengan periode penelitian
2019-2020 adalah sebagai berikut:
a). Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa financial stability
berpengaruh positif  terhadap
financial statement fraud. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi

stabilitas keuangan yang terancam
akan membuat manajer melakukan
segala cara termasuk memanipulasi
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laporan keuangan.

b). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa financial target berpengaruh
positif terhadap financial statement
fraud. Kecurangan terjadi karena
target yang diberikan  kepada
manajemen berlebihan dan sulit untuk
dicapai.

c). Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa  Kualitas  Audit tidak
berpengaruh terhadap financial
statement fraud hasil penelitian
menunjukan bahwa perusahaan yang
melakukan pergantian auditor yang
berasal dari KAP satu ke KAP yang
lain baik KAP Big Four, maupun
KAP Non-Big Four tidak
menyebabkan terjadinya fraudulent
financial statement. Hal ini dapat
terjadi karena kemungkinan
perusahaan melakukan pergantian
auditor pada perusahaan bukan untuk
mengurangi  pendeteksian laporan
keuangan yang dilakukan oleh auditor
lama

d). Untuk Financial Stability, Financial
Target, Kualitas Audit mempunyai
efek  positif  signifikan  untuk
Fraudulent Financial statement.
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